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ABSTRAK 

 

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar PAI Dengan Metode Direct Intruction Pada Siswa  

Kelas V Di SDN 004 Bukit Datuk Kecamatan Dumai Selatan Kota Dumai 

Keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

metode yang digunakan oleh guru dalam mengajar. Pada kenyataannya, dalam belajar guru 

menggunakan metode klasik yaitu ceramah, sehingga siswa kurang aktif dalam pembelajaran dan 

prestasi belajar kurang memuaskan, oleh karena itu perlu dilakukan penggunaan metode yang lain 

untuk meningkatkan prestasi belajar. Penelitian ini untuk mengetahui apakah metode Diruct 

Intruction dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada siswa Kelas V SDN 004 Bukit Datuk 

Kecamatan Dumai Selatan Kota Dumai. 

Penelitian ini merupakan PTK dengan 2 siklus melalui 4 tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penelitian dilakukan di SDN 004 Bukit Datuk kecamatan 

Dumai Selatan Kota Dumai, dengan bantuan 2 kolaborator ( Sakinah Sepriani, Bapak Nofiansyah). 

Subyek penelitian ini sebanyak 20 siswa. Hipotesis yang diajukan adalah jika metode Diruct 

Intruction dapat digunakan dengan baik dapat meningkatkan prestasi belajar siswa mata pelajaran 

PAI pada siswa kelas V SDN 004 Bukit Datuk Kecamatan Dumai Selatan .Indikator keberhasilan 

70% dengan KKM sebesar 75. Teknik pengumpulan data dengan observasi. teknik analisis data 

dengan rumus untuk mengetahui nilai rata-rata dan presentase. 

Kata Kunci :  Belajar, PAI, Metode Direct Intruction
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah segala usaha yang berupa pengajaran, 

bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak mendapatkan pendidikan ia dapat 

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama serta menjadikan sebagai 

way of the life (jalan kehidupan) sehari-hari baik dalam kehidupan pribadi maupun 

sosial masyarakat Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah segala usaha yang berupa 

pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak mendapatkan pendidikan 

ia dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama serta menjadikan 

sebagai way of the life (jalan kehidupan) sehari-hari baik dalam kehidupan pribadi 

maupun sosial masyarakat.
1
 Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai bagian dari 

Kurikulum 2013 memiliki peran yang sangat penting berkenaan dengan pendidikan 

karakter sebagai tujuannya. Sebagai integrator maka PAI menghimpun kompetensi 

pengetahuan, sistem nilai dan kompetensi keterampilan yang diaktualisasikan dalam 

sikap atau watak Islami. 

Ruang lingkup pendidikan Agama Islam meliputi pengajaran Keimanan, 

pengajaran Akhlak, pengajaran Ibadah, pengajaran Fiqih, pengajaran Al-Qur‟an dan 

Sejarah Islam. Prinsip-prinsip Agama Islam antara lain pendidikan agama islam suatu 

proses pengembangan diri, pendidikan islam adalah pendidikan yang bebas, 

pendidikan islam penuh dengan nilai insaniah dan ilahiyah, dan prinsip keseimbangan 

hidup. 

Adapun tujuan pendidikan Agama Islam yang diinginkan yaitu membuat 

kepribadian seseorang menjadi insan kamil dengan pola takwa, insan kamil artinya 

manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembang secara wajar dan 

normal karena takwanya kepada Allah SWT.
2
 

Tujuan pendidikan Agama Islam sendiri diarahkan pada pencapaian tujuan 

yakni tujuan jangka panjang (tujuan umum/tujuan khusus) dan tujuan jangka pendek 

atau tujuan khusus, yaitu hasil penjabaran dari tujuan pendidikan jangka panjang atau 

tujuan hidup. Metode pendidikan Agama Islam menyangkut permasalahan individual 

atau sosial peserta didik dan pendidik itu sendiri. Untuk itu menggunakan metode 

1 Moh amin,” pengantar Ilmu Pendidikan islam”, pasuruan: PT Garoeda Buana indah,2002. 
2
 Nur Uhbiyati, 200, Ilmu Pendidikan Islam, Bandung: Pustaka Setia, h 41 
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seorang pendidik harus memperhatikan dasar-dasar umum metode pendidikan islam. 

Sebab metode pendidikan islam merupakan sarana atau jalan menuju tujuan 

pendidikan sehingga segala jalan yang ditempuh oleh seorang pendidik haruslah 

mengacu pada dasar-dasar metode pendidikan tersebut. 

Kondisi dilapangan saat ini menunjukkan bahwa masih diberlakukannya 

pendekatan konvensional yang tidak efektif dan menimbulkan pada kejenuhan siswa 

didalam kelas, serta pendekatan keterampilan proses dengan pembelajaran teoritis. 

Sebagai media refleksi umat islam, harus diakui bahwa dunia pendidikan islam masih 

diselimuti berbagai masalah yang belum terselesaikan dari masa ke masa. Diantara 

masalah yang selama ini menghantui pendidikan islam salah satunya yaitu bagaimana 

cara atau strategi yang baik untuk menerapkan pembelajaran materi agar dapat 

dipahami secara baik oleh siswa. 

Dalam mencapai Tujuan Pembelajaran Khusus pada mata pelajaran PAI di 

SDN 004 Bukit Datuk Dumai Selatan, masih banyak mengalami kesulitan. Hal ini 

terlihat dari masih rendahnya nilaimata pelajaran PAI dibandingkan dengan nilai 

beberapa mata pelajaran lainnya, bertitik tolak dari hal tersebut di atas perlu 

pemikiran-pemikiran dan tindakan-tindakan yang harus dilakukan agar siswa dalam 

mempelajari konsep-konsep pelajaran PAI tidak mengalami kesulitan, sehingga tujuan 

pembelajaran khusus yang dibuat oleh guru mata pelajaran PAI dapat tercapai dengan 

baik dan hasilnya dapat memuaskan semua pihak. 

Oleh sebab itu penggunaan metode pembelajaran dirasa sangat penting untuk 

membantu siswa dalam memahami konsep-konsep pelajaran PAI Metode 

pembelajaran jenisnya beragam yang masing-masing memiliki kelebihan dan 

kelemahan, maka pemilihan metode yang sesuai dengan topik atau pokok bahasan 

yang akan diajarkan harus betul-betul dipikirkan oleh guru yang akan menyampaikan 

materi pelajaran.  

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut di atas maka dalam penelitian 

ini memilih judul „UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PAI 

DENGAN METODE DIRECT INTRUCTION PADA SISWA  KELAS V DI 

SDN 004 BUKIT  
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan ada beberapa indentifikasi 

yang menjadi dasar permasalahan yang akan peneliti selesaikan dalam proses 

penelitian yaitu antara lain: 

1. Metode yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar masih kurang 

bervariasi. 

2. Guru Tidak menggunakan media pembelajaran. 

3. Kurangnya motivasi belajar siswa 

4. Perhatian yang kurang dari guru dan orang tua. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari terjadinya perluasan permasalahan yang  akan  diteliti 

nantinya maka dari itu peneliti membatasi permasalahannya yaitu tentang 

penerapan metode pembelajaran Diruct Intruction dalam meningkatkan hasil 

Prestasi belajar PAI  

D. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah di atas dapat dirumuskan suatu permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu: Apakah metode D i r u c t  I n t r u c t i o n   dapat  meningkatkan  

Prestasi belajar PAI siswa kelas V di SDN 004 Bukit Datuk Kota Dumai ? 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan dalam penelitian ini, yaitu: “Untuk 

mengetahui Apakah metode D i r u c t  I n t r u c t i o n  dapat meningkatkan 

Prestasi belajar PAI siswa kelas V di SDN 004 Bukit Datuk Kota Dumai ? 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari sebuah penelitian diharapkan ada manfaatnya baik yang bersifat 

teoritis maupun secara praktis. 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan: 

Mendapatkan pengalaman baru tentang penerapan  pembelajaran D i r u c t  

I n t r u c t i o n  dalam meningkatkan hasil belajar PAI siswa kelas V di SDN 

004 Bukit Datuk Kota Dumai. 

b. Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Secara Praktis 

a. Manfaat Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat menumbuhkan sikap  kritis,  imajinatif  dan kreatif 

serta meningkatkan motivasi untuk mempelajari pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI). 

b. Manfaat Bagi Guru 

Dapat membantu guru menemukan strategi pembelajaran yang lebih efektif 

dan menarik perhatian siswa, sehingga tujuan pembelajaran yang 

diharapkan dapat tercapai. 

c. Manfaat Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi sekolah dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar di kelas sehingga tujuan kurikulum tercapai 

sebagaimana yang diharapkan dan  dapat menambah literatur perpustakaan 

sehingga dapat menambah wawasan bagi tenaga pendidik lainnya. 
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A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Belajar 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

Belajar mempunyai arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.”
11

 

Dalam dunia pendidikan ada beberapa ahli pendidikan yang memberikan 

pengertian tentang belajar, diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Oemar Hamalik 

Belajar adalah “suatu bentuk pertumbuhan atau  perubahan  dalam 

diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru 

berkat pengalaman dan latihan”
2
. 

Belajar adalah usaha pertumbuhan perubahan  kepada  dirinya,  dan 

kebaikan yang menetap pada dirinya sehingga mampu menerapkannya di 

dalam lingkungannya
3
. 

Belajar sebagaimana dikemukakan di atas dapat dipahami bahwa 

belajar adalah usaha untuk melakukan perubahan menuju ke arah kebaikan 

dan kebaikan tersebut menetap pada dirinya sehingga mampu hidup di 

lingkungannya. 

2. Elizabeth B. Hurlock 

“Learning is development that comes from exercise and effort ”. 

Belajar adalah suatu perkembangan sebagai hasil daripada latihan  dan 

usaha
4
. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat diambil suatu 

pengertian bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku seseorang 

yang dilakukan dengan usaha dan latihan serta pengalaman yang diperoleh secara 

sadar dan sengaja yang mengakibatkan timbulnya perubahan baru. 

 

 

                                                      
1
 Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar, (Bandung : Tarsito, 1983), hal. 21. 

2
 Ibid., hal. 13. 

3
 Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majid, At-Tarbiyatu Wathuruqut Tadris, (Jakarta : Darul Fikr, tt), hal. 168. 

4
 Elizabeth B. Hurlock, Child Development, (Tokyo : MC. Graw Hill International Book Company, t.t.) sixth edition, hal. 28. 
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b. Pengertian Prestasi Belajar 

Menurut sutatinah Tirtonegoro (1984:4), mengatakan bahwa: Prestasi belajar adalah 

penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol angka, huruf 

maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak didik 

dalam periode tertentu. Menurut Siti Partini (1980:49) Prestasi belajar adalah hasil yang di 

capai oleh setiap orang dalam kegiatan belajar”. Sejalan dengan pendapat di atas Sunarya 

(1983:4) 

Dalam al Qur’an Konsep Belajar telah Allah firmankan di dalam surat Al Baqarah 

ayat 31 : 

  

                                                                                                           
                    

                       
 

Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian Dia 

perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, "Sebutkan kepada-Ku nama semua 

(benda) ini, jika kamu yang benar!" 

Prestasi belajar merupakan perubahan tingkah laku yang meliputi ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik yang merupakan ukuran keberhasilan siswa. Dalam uraian di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan ukuran keberhasilan belajar siswa 

dalam menguasai sejumlah mata pelajaran selama periode siswa dalam menguasai mata 

pelajaran dalam periode tertentu.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar Prestasi belajar merupakan ukuran 

keberhasilan yang di peroleh siswa selama proses belajarnya. Keberhasilan itu ditentukan 

oleh beberapa factor yang saling berkaitan. Menurut Dimyati Mahmud (1989:84-87), factor 

tersebut adalah Sebagai berikut: 

1. Faktor Internal adalah factor yang keluar dalam diri siswa itu sendiri, yang terdiri 

dari N.Ach (Need For Achievement) yaitu kebutuhan atau dorongan atau motif 

untuk breprestasi. 

2. Faktor Eksternal adalah factor yang berasal dari luar si pelajar. Hal ini bias berupa 

sarana prasarana, situasi lingkungan baik itu lingkungan keluarga, sekolah maupun 

lingkungan masyarakat. 

3. Faktor yang berasal dari si pelajar (siswa) Faktor ini meliputi motivasi , perhatian 

pada mata pelajaran yang berlangsung, tingkat penerimaan dan 

4. Pengingatan bahan, kemampuan  menerapkan apa yang dipelajari, 

kemampuan memproduksi    dan kemampuan menggeneralisasi. 

 



8  

 

Masalah belajar adalah masalah bagi setiap manusia, dengan belajar manusia 

memperoleh keterampilan, kemampuan sehingga terbentuklah sikap dan 

bertambahlah ilmu pengetahuan. Jadi hasil belajar itu adalah suatu hasil nyata yang 

dicapai oleh siswa dalam usaha menguasai kecakapan jasmani dan rohani di sekolah 

yang diwujudkan dalam bentuk raport pada setiap semester. 

Untuk mengetahui perkembangan sampai di mana hasil yang telah dicapai 

oleh seseorang dalam belajar, maka harus dilakukan evaluasi. Untuk menentukan 

kemajuan yang dicapai maka harus ada kriteria (patokan) yang mengacu pada tujuan 

yang telah ditentukan sehingga dapat diketahui seberapa besar pengaruh strategi 

belajar mengajar terhadap keberhasilan belajar siswa. 

Ada beberapa ahli yang mengemukkan pendapatnya tentang pengertian hasil 

belajar yaitu sebagai berikut: 

1) Nana Sudjana 

Nana Sudjana sebagaimana dikutip Oemar Hamalik mengatakan hasil belajar 

adalah “perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih 

luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik”
5
. 

2) Dimyati dan Mudjiono 

Dimyati dan Mudjiono sebagaimana dikutip Oemar Hamalik mengatakan hasil belajar  

merupakan  “hasil  dari  suatu  interaksi  tindak  belajar  dan  tindak mengajar”
7
. 

3) WS. Winkel 

W.S Winkel mengatakan hasil belajar adalah “keberhasilan yang dicapai oleh 

siswa, yakni prestasi belajar siswa di sekolah yang mewujudkan dalam bentuk 

angka”
6
. 

4) Winarno Surakhmad 

Winarno Surakhmad mengatakan “hasil belajar siswa bagi kebanyakan orang 

berarti ulangan, ujian atau tes. Maksud ulangan tersebut ialah untuk memperoleh 

suatu indek dalam menentukan keberhasilan siswa”
7
. mengajar tentang suatu 

bahan pembelajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran khususnya 

dapat dicapai. 

 

 

                                                      
5
 Tim Penulisan Buku Psikologi Pendidikan, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta : UPP IKIP, 1991), hal. 61. 

6
 Oemar Hamalik, Op. Cit., hal. 3. 

7
 Ibid., hal. 4. 
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Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran khusus, guru perlu 

mengadakan tes formatif pada setiap menyajikan suatu bahasan kepada siswa. 

Penilaian formatif ini untuk mengetahui sejauh mana siswa telah menguasai tujuan 

pembelajaran khusus yang ingin dicapai. Fungsi penelitian ini adalah untuk 

memberikan umpan balik pada guru dalam rangka memperbaiki proses belajar 

mengajar dan melaksanakan program remedial bagi siswa yang belum berhasil. 

Karena itulah, suatu proses belajar mengajar dinyatakan berhasil apabila hasilnya 

memenuhi tujuan pembelajaran khusus dari bahan tersebut. 

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Muhibbin Syah sebagaimana dikutip Abu Ahmadi faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar adalah sebagai berikut : 

1. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/kondisi 

jasmani dan rohani siswa. 

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yakni kondisi lingkungan di 

sekitar siswa. 

3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 

belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang di gunakan siswa 

untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran
8
. Hal 

tersebut dapat di pahami sebagai berikut : 

a) Faktor internal siswa 

 Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua aspek: 

aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) dan aspek psikologis (yang bersifat 

rohaniah). 

(1) Aspek fisiologis 

Faktor psikologis adalah “faktor yang terdapat dalam  

kejiwaan seseorang anak dalam menghadapi sesuatu pelajaran”
9
. 

Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot ) yang menandai tingkat 

kebugaran organ– organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi 

semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ 

tubuh yang lemah, apalagi jika disertai pusing-pusing kepala misalnya, 

                                                      
8
 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (PT Rineka Cipta, Jakarta, 1991), hal. 13. 

9
 Ibid., hal. 19. 
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dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang 

dipelajarinya pun kurang atau tidak berbekas. Untuk mempertahankan 

tonus jasmani agar tetap bugar, siswa sangat di anjurkan mengkomsumsi 

makanan dan minuman yang bergizi. 

(2)  Aspek psikologis 

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat 

mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa. 

Namun diantara banyak hal teresebut ada lima faktor rohaniah yang 

umumnya dipandang lebih esensial. Kelima hal tersebut adalah : 

(a) Intelegensi siswa. 

(b) Sikap siswa. 

(c) Bakat siswa. 

(d) Minat siswa.  

(e) Motivasi siswa
10

. 

b) Faktor Eksternal Siswa 

Faktor yang berasal dari luar siswa. Faktor eksternal siswa juga terdiri dari 

dua macam, yakni faktor lingkungan sosial dan faktor non sosial. 

(1) Lingkungan sosial 

Lingkungan sosial merupakan “lingkungan antar manusia yang 

meliputi pola hubungan sosial serta kaidah pendukungnya berlaku dalam 

lingkungan yang ruang lingkupnya ditentukan oleh keberlakuan pola-pola 

hubungan sosial tersebut”
11

. 

Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi 

dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang 

siswa. Para guru yang selalu menunjukan sikap dan prilaku yang simpatik 

dan memperlihatkan suri teladan yang baik dan rajin khususnya dalam 

belajar, misalnya rajin membaca dan berdikusi, dapat menjadi daya dorong 

yang positif bagi kegiatan belajar siswa. 

Selanjutnya yang termasuk lingkungan sosial siswa adalah 

masyarakat dan tetangga juga teman-teman sepermainan di sekitar 

perkampungan siswa tersebut. Kondisi masyarakat di lingkungan kumuh 

yang serba kekurangan dan anak-anak penganggur, misalnya akan sangat 

                                                      
10

 Ibid., hal. 20. 
11

 Rio, Pengertian Lingkungan Sosial, http://riowinestu.blogspot.com/2011/03/pengertian-lingkungan- sosial.html, hal. 1. 

(Diakses pada tanggal 13 Januari 2019) 



11  

mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Paling tidak, siswa tersebut akan 

menemukan kesulitan ketika memerlukan teman belajar atau berdiskusi 

atau meminjam alat-alat belajar tertentu yang kebetulan belum dimilikinya. 

Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan 

belajar ialah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orang 

tua, praktik pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga dan demografi 

keluarga (letak rumah) semuanya dapat memberi dampak baik atau buruk 

terhadap kagiatan belajar dan hasil yang di capai siswa . 

(2) Lingkungan non sosial 

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial ialah “gedung 

sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, 

alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang di gunakan siswa. 

Faktor-faktor ini dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar 

siswa”
12

. 

Faktor eksternal ini merupakan  faktor  yang  sangat  penting 

dan menentukan dalam pencapaian hasil belajar atau prestasi belajar 

yang dikehendaki, karena faktor inilah yang menentukan bagaimana 

proses belajar mengajar itu akan terjadi di dalam  diri  si  pelajar. 

Yang termasuk faktor ini misalnya :  Bagaimana  kurikulum  atau 

bahan pelajarannya, kepribadian guru yang mengajar, sarana dan 

fasilitas belajarnya, strategi dan metode instruksional yang 

digunakan, bagaimana kemanajemenan yang berlaku di sekolah yang 

bersangkutan. 

c) Faktor Pendekatan Belajar 

Selain kedua faktor di atas yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor 

dari luar siswa, masih ada satu lagi faktor yang dapat mempengaruhi prestasi 

belajar siswa, yaitu: 

Faktor pendekatan belajar yang di lakukan oleh siswa yang terbiasa 

mengaplikasikan pendekatan belajar misalnya, mungkin sekali berpeluang untuk 

meraih prestasi belajar yang bermutu daripada siswa yang tidak 

mengaplikasikan pendekatan belajar
13

. 

 

                                                      
12

 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Op.Cit, hal. 28. 
13

 Ibid., hal. 144. 



12  

2. Metode Direct Intruction 

a. Pengertian Diruct Intruction 

Model direct Instruction (Pengajaran Langsung) merupakan suatu pendekatan mengajar 

yang dapat membantu siswa dalam mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi 

yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah. Model pengajaran langsung berupa 

pengetahuan yang bersifat informasi dan prosedural yang menjurus pada keterampilan dasar 

akan lebih efektif jika disampaikan dengan cara pembelajaran langsung. Cara ini sering disebut 

dengan metode ceramah atau ekspositori (ceramah bervariasi). 

Langkah-langkah pengajaran langsung yaitu: 

1. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa. 

2. Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan. 

3. Membimbing pelatihan. 

4. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik. 

5. Memberikan kesempatan untuk latihan mandiri. 

b. Kelebihan dan Kelemahan Metode Direct Intruction 

Sebagai suatu metode pembelajaran demonstrasi memiliki beberapa 

Kelebihan 

1. Dengan model pembelajaran langsung, guru mengendalikan isi materi dan urutan 

informasi yang diterima oleh siswa sehingga dapat mempertahankan fokus 

mengenai apa yang harus dicapai oleh siswa 

2. Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas yang besar maupun kecil 

3. Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan keterampilan-

keterampilan yang eksplisit kepada siswa yang berprestasi rendah 

4. Model Pembelajaran Direct Instruction menekankan kegiatan mendengarkan 

(melalui ceramah) sehingga membantu siswa yang cocok belajar dengan cara – 

cara ini. Dengan Ceramah dapat bermanfaat untuk menyampaikan informasi 

kepada siswa yang tidak suka membaca atau yang tidak memiliki keterampilan 

dalam menyusun dan menafsirkan informasi, serta untuk menyampaikan 

pengetahuan yang tidak tersedia secara langsung bagi siswa, termasuk contoh-

contoh yang relevan dan hasil-hasil penelitian terkini. 

5. Model Pembelajaran Direct Instruction (terutama kegiatan demonstrasi) dapat 

memberikan tantangan untuk mempertimbangkan kesenjangan antara teori dan 

observasi. Dengan ini memungkinkan siswa untuk berkonsentrasi pada hasil – hasil 

dari suatu tugas dan bukan teknik – teknik dalam menghasilkannya. Hal ini penting 

terutama jika siswa tidak memiliki kepercayaan diri atau keterampilan dalam 
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melakukan tugas tersebut 

6. Siswa yang tidak dapat mengarahkan diri sendiri dapat tetap berprestasi apabila 

model pembelajaran langsung digunakan secara efektif. 

 Kelemahan 

1. Dengan model pembelajaran langsung, guru mengendalikan isi materi dan urutan 

informasi yang diterima oleh siswa sehingga dapat mempertahankan fokus 

mengenai apa yang harus dicapai oleh siswa 

2. Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas yang besar maupun kecil 

3. Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan keterampilan-

keterampilan yang eksplisit kepada siswa yang berprestasi rendah 

4. Model Pembelajaran Direct Instruction menekankan kegiatan mendengarkan 

(melalui ceramah) sehingga membantu siswa yang cocok belajar dengan cara – 

cara ini. Dengan Ceramah dapat bermanfaat untuk menyampaikan informasi 

kepada siswa yang tidak suka membaca atau yang tidak memiliki keterampilan 

dalam menyusun dan menafsirkan informasi, serta untuk menyampaikan 

pengetahuan yang tidak tersedia secara langsung bagi siswa, termasuk contoh-

contoh yang relevan dan hasil-hasil penelitian terkini. 

5. Model Pembelajaran Direct Instruction (terutama kegiatan demonstrasi) dapat 

memberikan tantangan untuk mempertimbangkan kesenjangan antara teori dan 

observasi. Dengan ini memungkinkan siswa untuk berkonsentrasi pada hasil – 

hasil dari suatu tugas dan bukan teknik – teknik dalam menghasilkannya. Hal ini 

penting terutama jika siswa tidak memiliki kepercayaan diri atau keterampilan 

dalam melakukan tugas tersebut 

6. Siswa yang tidak dapat mengarahkan diri sendiri dapat tetap berprestasi apabila 

model pembelajaran langsung digunakan secara efektif. 

3. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik dalam menyakini,memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan 

pelatihan. Maka secara garis besar (umum) tujuan pendidikan agama islam 

ialah untuk  meningkatkan  keimanan, pemahaman, penghayatan dan 

pengalaman siswa terhadap ajaran agama Islam, sehingga menjadi 

manusia yang muslim yang bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak 
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Dengan menerapkan metode 

Diruct Intruction dalam 

pembelajaran hasil belajar 

siswa meningkat 

mulia baik  dalam kehidupan pribadi, masyarakat, bangsa dan bernegara. 

b. Materi Pendidikan Agama Islam 

Materi pokok pokok Pendidikan Agama Islam dapat 

diklasifikasikan menjadi lima aspek kajian, yaitu : 

a) Aspek Al- Qur‟an dan Hadist 

Dalam aspek ini menjelaskan beberapa ayat dalam Al-Qur‟an dan 

sekaligus juga menjelaskan beberapa hukum bacaannya yang terkait 

dengan ilmu tajwid dan juga menjelaskan beberapa hadist Nabi 

Muhammad Saw. 

b) Aspek keimanan dan aqidah Islam 

Dalam aspek ini menjelaskan berbagai konsep keimanan yang 

meliputi enam rukun iman dalam Islam. 

c) Aspek akhlak 

Dalam aspek ini menjelaskan berbagai sifat- sifat terpuji (akhlak 

karimah) yang harus diikuti dan sifat- sifat tercela yang harus 

dijahui. 

d) Aspek hukum Islam atau Syari‟ah Islam 

Dalam aspek ini menjelaskan berbagai konsep keagamaan yang terkait 

dengan masalah ibadah dan mu‟amalah. 

e) Aspek tarikh Islam 

Dalam aspek ini menjelaskan sejarah perkembangan atau peradaban Islam 

yang bisa diambil manfaatnya untuk diterapkan di masa yang akan datang 

dan di masa sekarang. 

B. Kerangka  Berfikir 
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C. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan teori pembelajaran dan hasil  penelitian  yang  telah  dipaparkan 

pada latar belakang penelitian sebelumnya, peneliti dapat menyusun hipotesis 

tindakan sebagai berikut: Upaya Meningkatkan Hasil Belajar PAI Dengan Metode 

Direct Intruction Pada Siswa  Kelas V Di SDN 004 Bukit Datuk. 

 

D. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang terkait 

dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian 

yang sudah terpublikasikan atau belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan 

sebagainya). Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sejauh mana orisinalitas 

dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.penelitian ini mempunyai kesamaan pada metode 

sedangkan perbedaan nya pada satuan pendidikan, materi dan kurikulum yang terbaru, berikut 

daftar penelitian yang terdahulu : 

a. MUS AHMAD, Judul : PENERAPAN DIRECT INSTRUCTION DALAM 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA DI SEKOLAH 

MENENGAH ATAS 

b. WIJIATI , Judul : UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA 

MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG (DIRECT 

INSTRUCTION) PADA MATA PELAJARAN NC/CNC DAN CAM DI KELAS 

XI SMK NEGERI 1 SUMATERA BARAT 

c. ANUGRA. A, Judul : PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN DIRECT 

INTRUTION (DI) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA 

PADA MATA PELAJARAN KEARSIPAN DIKELAS X ADP 1 SMK NEGERI 1 

LIMBOTO.  

d. SITI MAMBAU SURURUNNI‟MAH, Judul : PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN LANGSUNG (DIRECT INSTRUCTION) DENGAN MEDIA 

KARTU AKSARA UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BAHASA 

JAWA PESERTA DIDIK KELAS IV MI WAJIB BELAJAR HIDAYATUT 

THULLAB KAMULAN DURENAN TRENGGALEK 

e. WAYAN SANTRA, Judul : IMPLEMENTASI MODEL DIRECT 

INSTRUCTION UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR TEKNIK 

DASAR SPRINT  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Desain Penelitian 

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka 

penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart 

(1988:14), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. 

B. Subyek Penelitian 

1. Subyek Penelitian ini siswa kelas V pada pembelajaran PAI  

2. Tempat penelitian ini di SD Negeri 004 Bukit Datuk 

3. Waktu Penelitian Siklus I dan II dilaksanakan bulan November 2022, 

Pihak yang membantu dalam penelitian diantara kepala Sekolah sebagai 

supervisor dan teman sejawat sesama guru sebagai observer. 

C. Populasi & Sampel 

Peserta didik kelas V sebanyak 20 orang,  

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) yaitu merupakan perangkat 

pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman guru dalam mengajar dan 

disusun untuk tiap putaran. Masing – masing RPP berisi kompetensi dasar, 

indikator pencapaian hasil belajar, tujuan pembelajaran khusus, dan 

kegiatan belajar mengajar. 

2. Lembar Kegiatan Siswa. Lembar kegiatan ini yang dipergunakan siswa 

untuk membantu proses pengumpulan data hasil proses belajar mengajar. 

3. Tes Formatif. Tes ini disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai, digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep Tata 

cara berwudu. Tes formatif ini diberikan setiap akhir putaran. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan sebanyak 

mungkin data atau informasi yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan penelitian 

yaitu : 



17 

 

1. Pengumpulan data dan Observasi. 

Observasi digunakan untuk mendapatkan data tentang perubahan 

yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung di SD Negeri 004 

Bukit Datuk. Observasi secara langsung dilaksanakan kepada setiap subyek 

penelitian tentang rukun dan tata cara wudu dengan menggunakan air suci 

dan mensucikan di sekolah. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai hasil 

belajar PAI, yang diperoleh melalui Praktek dan tes tulis oleh Peserta Didik 

Kelas V SD Negeri 004 Bukit Datuk Dumai Selatan. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Direct Intruction, Model direct Instruction (Pengajaran Langsung) merupakan 

suatu pendekatan mengajar yang dapat membantu siswa dalam mempelajari 

keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah 

demi selangkah. Model pengajaran langsung berupa pengetahuan yang bersifat 

informasi dan prosedural yang menjurus pada keterampilan dasar akan lebih efektif 

jika disampaikan dengan cara pembelajaran langsung. Cara ini sering disebut 

dengan metode ceramah atau ekspositori (ceramah bervariasi). 

Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran 

perlu dilakukan analisis data. Pada penelitian tindakan kelasini menggunakan 

statistic sederhana yaitu: 

1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif peneliti melakukan 

penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi 

dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga diperoleh rata- 

rata tes formatif, dapatdirumuskan sebagai berikut: 

M=  

Keterangan: 

M = nilai rata-rata ∑X = jumlah semua nilai siswa 

N = jumlah siswa 
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2. Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus 

sebagai berikut: 

P=  x 100% 

Keterangan: 

P = jumlah nilai dalam persenF = frekuensi N = jumlah kegiatan keseluruhan 

G. Prosedur/Langkah-langkah Penelitian 

Tahap-tahap dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri dariempat 

tahapan penting, meliputi : 

1. Tahap Perencanaan (planning) 

 Merupakan bagian awal yang harus dilakukan peneliti sebelum 

seluruh rangkaian kegiatan dilakukan. Kegiatan yang dilakukan adalah: 

 Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ). 

 Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlakukan 

saat    proses pembelajaran berlangsung. 

 Menyusun soal test. 

 Membuat lembar observasi kegiatan guru dan siswa. 

 Membuat simulasi perbaikan 

2. Tahap Tindakan (action) 

 Guru membuat skenario atau konsep pembelajaran yang kreatif dan 

menyenangkan. 

 Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat 

3. Tahap Pengamatan (observation) 

Pada tahap ini segala aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

diamati, dicatat dan dinilai, kemudian dianalisis untuk dijadikan umpan balik. 

Kegiatan pengumpulan data dilakukan bersama- sama dengan pelaksanaan 

tindakan. Metode yang digunakan adalah metode observasi/pencatatan kegiatan 

lapangan. Hal-hal yang diobservasi dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang 

terjadi selama pelaksanaan tindakan. Kegiatan yang dilakukan observer adalah 

mengamati dan mencatat tindakan peneliti (menjelaskan, memantau kegiatan 

siswa, dan memandu jalannya presentasi secara kelompok oleh siswa). Dalam hal 

ini yang bertindak sebagai observer adalah guru teman sejawat. 
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4. Tahap Analisis dan Refleksi (reflection) 

Untuk mengetahui ketercapaian dan keberhasilan tujuan penelitian. Tahap refleksi 

(reflection), meliputi : 

 Mencatat hasil observasi dan pelaksanaan pembelajaran. 

 Evaluasi hasil observasi. 

 Analisis hasil pembelajaran. Memperbaiki kelemahan siklus I pada siklus II 

dan siklus III. 

 Hasil refleksi berupa refleksi terhadap perencanaan yang telah dilaksanakan tersebut, 

yang akan dipergunakan untuk memperbaiki kinerja guru pada tahap selanjutnya, yaitu 

siklus II dan seterusnya. 

 Keempat tahap dalam penelitian tindakan tersebut di atas adalah unsur untuk membentuk 

siklus, yaitu satu putaran beruntun yang kembali kelangkah semula. Jadi satu siklus adalah 

dari tahap penyusunan rancangan sampai dengan refleksi. 

  

1. Siklus 1 

1. Perencanaan 

 Dalam perencanaan ini peneliti menyusun RPP sebagai pedoman dalam pembelajaran. 

 Mempersiapkan LKPD 

 Mempersiapkan media pembelajaran berupa video dan gambar sehingga peserta didik 

dapat menerapkan metode Direct Intruction. 

 Menyiapkan lembar observasi kegiatan guru dan lembar observasi kegiatan peserta didik. 

Lembar observasi ini untuk mengetahui perkembangan peserta didik dalam pembelajaran 

PAI dengan metode Direct Intruction. 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 05 

November 2022 Waktu yang dibutuhkan yaitu dua jam pelajaran atau 2 x 35 menit. Pelaksanaan 

pembelajaran pada Siklus I ini sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) I, yang 

Refleksi 

Refleksi 

SIKLUSII 

Pengamatan 

Siklus II 

Perencanaan 

Pengamatan 

SIKLUS I 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan 
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disusun dengan langkah-langkah pembelajaran yang meliputi: kegiatan awal, kegiatan inti, dan 

kegiatan akhir. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan yang bertindak sebagai 

pengamat adalah rekan sejawat. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan proses 

pelaksaaan pembelajaran. Pada akhir proses pembelajaran siswa diberi tes formatif I dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

3. Observasi 

Dengan instrument yang telah disiapkan peneliti dan 2 kolaborator yaitu Ibu Sakinah 

Sepriani dan Bapak Nofiansyah, untuk melakukan pengamatan atau observasi. Hal-hal yang 

diamati yakni: 

1) Lembar Kegiatan Observasi Guru 

Pada siklus I dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola kelas sudah 

baik dilihat dari banyaknya aktifitas mengajar guru yang mendapatkan nilai sangat baik, 

namun masih ada sebagian yang perlu dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya agar lebih 

baik lagi. 

2) Lembar Observasi Kegiatan Siswa 

Pada siklus I dapat disimpulkan bahwa antusias dan kesungguhan siswa dalam 

mengikuti pelajaran sangat tinggi hal ini dapat dilihat dari table banyaknya nilai sangat tinggi. 

3. Refleksi 

Refleksi dilakukan dengan menganalisa hasil dari tindakan seberapa jauh tingkat 

perubahan siswa sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. Setelah dilakukan refleksi maka 

disusun rencana berdasarkan : Hasil pengamatan selama pelaksanaan tindakan yang terjadi 

pada siklusI untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya begitu seterusnya pada setiap siklus. 

Hingga tindakan dilaksanakan mencapai hasil maksimal. 

2. Siklus II 
 

Dalam pelaksanaan siklus I dilaksanakan dalam 4 tahap yaitu : 
 

1. Perencanaan 
 

 Dalam perencanaan ini peneliti menyusun RPP sebagai pedoman dalam 

pembelajaran. 

 Mempersiapkan LKPD 

 Mempersiapkan media pembelajaran berupa video dan gambar pembelajaran PAI. 

 Menyiapkan lembar observasi kegiatan guru dan lembar observasi kegiatan peserta 

didik. Lembar observasi ini untuk mengetahui perkembangan peserta didik dalam 

pembelajaran PAI dengan metode Diruct Intruction. 
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 Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung. 

2. Pelaksanaan 
 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 07 

November 2022 Waktu yang dibutuhkan yaitu Dua jam pelajaran atau 2 x 35 menit. 

Pelaksanaan pembelajaran pada Siklus II ini sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) II, yang disusun dengan langkah-langkah pembelajaran yang meliputi: kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan 

yang bertindak sebagai pengamat adalah rekan sejawat. Pengamatan (observasi) dilaksanakan 

bersamaan dengan proses pelaksaaan pembelajaran. Pada akhir proses pembelajaran siswa 

diberi tes formatif II dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

3. Observasi 
 

1) Lembar kegiatan Observasi Guru 

Pada siklus II dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola kelas sudah 

baik dilihat dari banyaknya aktifitas mengajar guru yang mendapatkan nilai sangat baik. 

2) Lembar Kegiatan Observasi Siswa 

Pada siklus II dapat disimpulkan bahwa antusias dan kesungguhan siswa dalam 

mengikuti pelajaran sangat tinggi hal ini dapat dilihat dari table banyaknya nilai sangat 

tinggi. 

4. Refleksi 

Refleksi pada siklus II dilakukan pada hasil observasi terhadap seluruh kegiatan 

pembelajaran pada siklus ke I. Refleksi dilakukan dengan menganalisi hasil tindakan seberapa 

jauh tingkat perubahan siswa sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. Setelah dilakukan 

refleksi maka disusun rencana berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan tindakan 

yang terjadi pada siklus I untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya begitupun seterusnya 

pada setiap siklus. Hingga tindakan dirasakan telah mencapai hasil yang maksimal. Pada tahap 

refleksi siklus II yang dilakukaan yaitu : menganalisis data akhir dan instrumen pengumpulan 

data dan format penilaian dan menilai hasil akhir kemampuan siswa kelas V dalam 

mempelajari PAI melalui metode Diruct Intruction.  
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H. Jadwal Penelitian 

Penelitian akan dilakukan sesuai dengan waktu pelaksanaan 

pembelajaran semester 1, yaitu pada bulan Oktober sampai 

November. 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
 

 

No 

 

Kegiatan 

Waktu 

September Oktober November 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Action plan X            

2. Penyusunan proposal  x           

3. Presentasi proposal  x           

4. Persiapan     x        

5. Siklus I   x     x     

6. Siklus II          x   

8. Pengolahan data          x   

9. Penyusunan laporan           x  

10. Laporan           X  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Pra Siklus 

Pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi Kisah Istimewa 

Fathu Makkah peneliti menggunakan metode ceramah yang menonton yaitu hanya 

berfokus pada guru. Selama ini kegiatan hanya menggunakan buku sebagai media 

dan bahan ajar. Hasil dari kegiatan prasiklus, banyak siswa yang belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Pada Prasiklus kemampuan siswa 

dalam memahami materi pembelajaran tentang Kisah Istimewa Fathu Makkah 

sesuai syariat Islam, serta pemahaman terhadap materi pembelajaran masih kurang 

maksimal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada pra siklus secara klasikal 

siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai di atas KKM 

yaitu ≥ 75 hanya sebesar 72 % lebih kecil dari prosentase ketuntasan yang 

dikehendaki yaitu sebesar 85%. 

Dari hasil penilaian tes formatif yang diberikan guru ternyata hasil belajar 

anak belum memuaskan, karena dari 20 siswa yang mengikuti pembelajaran, 

hanya 8 anak yang memenuhi KKM dan yang lainnya belum mendapat nilai yang 

memenuhi KKM. Di bawah ini penulis sajikan data hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Tabel 4.1 

Nilai hasil belajar Kisah Istimewa Fathu Makkah Kelas V Pra Siklus 

 

NO 

 

NAMA SISWA 

 

NILAI 

 

KKM 

KETUNTASAN 

YA TIDAK 

1 Ahmad Ziyad Rajab 70 75  √ 

2 Aisyah Nurul Hikmah 80 75 √  

3 Asyifa Nevella 80 75 √  

4 Dean Vidi Alvaro 80 75 √  

5 Dzaki Adi Pratama 70 75  √ 

6 Faiza Nanda Rafanda 70 75  √ 

7 Khanza Shakira 70 75  √ 

8 M. Galih Praditya 60 75  √ 

9 M. Luthfi Rahman 80 75 √  

10 Miftah Fathur Rahman Nst 80 75 √  

11 Miftahul Aulia Candra 70 75  √ 

12 Muhammad Hasbi 70 75  √ 
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13 Nazira 80 75 √  

14 Raffa Putra Rizna 70 75  √ 

15 Ulfa Fitri Kamila 80 75 √  

16 Wildan Ibadil Al kiram 60 75  √ 

17 Eldy Tri Saputra 60 75  √ 

18 M. Ahza Aprinadyo 80 75 √  

19 Septina Sari 60 75  √ 

20 Rafa Avaro Khadafi 70 75  √ 

JUMLAH 1.440 

RATA-RATA 72 

 

Ketuntasan kelas = jumlah Siswa yang Tuntas x 100% 

Jumlah Total Siswa Ketuntasan kelas = 8 x 100 % = 72 % dari 8 Orang  

Indikator Penilaian : 

1. Siswa dapat Menyebutkan penyebab terjadinya perjanjian hudaibiyah 

2. Membaca kisah istimewa fathu makkah. 

3. Menceritakan hikmah dari kisah fathu makkah 

Berdasarkan tabel di atas terdapat 40% yang baru tuntas dalam pembelajaran 

dan 60% siswa yang belum tuntas, mereka mendapatkan nilai yang belum 

mencapai KKM yaitu 75, untuk itu peneliti akan melaksanakan siklus di kelas 

dengan melaksanakan pembelajaran Kisah Istimewa Fathu Makkah dengan 

menggunakan metode Direct Intruction, diharapkan siswa akan lebih tertarik, 

semangat belajar dan aktif serta mendapatkan nilai yang memuaskan dan 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), belajar dari kekurangan selama 

pra siklus, peneliti akan menyempurnakan proses pembelajaran pada siklus I. 

Tabel 4.2 

Rekapitulasi Persentase (%) Keberhasilan Siswa Berdasarkan KKM 

pada Keadaan Pra Siklus 

Jumlah 

siswa 

Persentase Keterangan 

10 60 % Tidak Tuntas 

10 40 % Tuntas 

20 100 % - 

 

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 8 atau 

40 % dan 12 siswa atau 60% belum tuntas dalam pembelajaran.  
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Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer atau guru didapatkan data 

sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Hasil Observasi Siswa Selama Pembelajaran pada Pra Siklus 
 

No Aspek yang diobservasi 
Aktifitas siswa 

Ya Tidak 

1 Bertanya pada guru 8 40 % 12 60 % 

2 Menjawab pertanyaan guru 8 40 % 12 60 % 

3 Memberikan pendapat 8 40 % 12 60 % 

4 Memperhatikan guru 8 40 % 12 60 % 

 

Dari data observasi penilaian anak tersebut di atas dapat dilihat bahwa, hanya 

8 siswa dari 20 siswa atau 40% yang melakukan aktifitas bertanya pada guru, 

menjawab pertanyaan, memberikan pendapat, serta memperhatikan guru, 

sementara 12 siswa lainnya atau 60% hanya diam atau tidak melakukan apa-apa 

berdasarkan hasil pengamatan. 

Berdasarkan observasi yang ditemukan pada prasiklus ini dapat disimpulkan 

bahwa proses pembelajaran pada prasiklus bisa dikatakan belum berhasil dan jauh 

dari kata memuaskan, peneliti merasa proses pembelajaran selama ini banyak 

kelemahan diantaranya metode monoton, tidak ada media yang menjadi perantara 

menyampaikan materi, cara pengajaran yang berfokus pada guru sehingga hasil 

pembelajaran belum maksimal serta tujuan dalam proses pembelajaran belum 

dipahami seutuhnya oleh para siswa, peneliti dan observer akhirnya sepakat untuk 

memperbaiki pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Oleh sebab itu peneliti berupaya melakukan perbaikan pembelajaran pada 

siklus 1 untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih baik dan memuaskan 

serta tercapainya tujuan pembelajaran dengan efektif dengan menggunakan 

metode Direct Intruction. 
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2. Deskripsi Siklus 1 

a. Perencanaan 

Dalam pelaksanaan tindakan terlebih dahulu disiapkan materi kisah istimewa 

Fathu Makkah yang akan disampaikan dengan metode Direct Intruction yang 

perlu disiapkan adalah : 

1. Menyiapkan RPP. 

2. Menyiapkan bahan ajar  

3. Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa. 

4. Menyiapkan format penskoran hasil belajar siswa 

b. Pelaksanaan 

Pada tanggal 30 Oktober 2022 telah dilakukan kegiatan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam materi Kisah Istimewa Fathu Makkah di SDN 004 

Bukit Datuk, dengan langkah-langkah pelaksanaan sebagai berikut : 

1) Pendahuluan (berdo`a, guru membuka pelajaran, apersepsi, memotivasi 

siswa dan menjelaskan materi) 

2) Menyajikan atau menjelaskan materi kisah istimewa fatthu makkah 

dengan menggunakan metode direct intruction 

3) Menggunakan tahapan penggunaan metode Direct Intruction, yaitu : 

a) Menyiapkan materi tentang Kisah istimewa fathu makkah terdiri dari 

paparan melalui power point 

b) Guru meminta siswa agar membaca materi kisah istimewa 

fathu makkah 

c) Guru memberikan tugas mandiri kepada siswa 

d) Guru melihat hasil kerja siswa yaitu tentang kuis dan jawabannya. 

e) Guru memberikan penguatan terhadap hasil kerja siswa 

f) Ulangi proses ini sampai siswa betul-betul faham mengenai kisah 

fathu makkah 

g) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi 

yang belum dipahami. 

h) Penutup. Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran. 

Setelah melaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode D i r e c t  

I n t r u c t i o n  kemudian dilakukan tes hasil belajar siswa. Hasil tes belajar 

tersebut adalah : 
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Tabel 4.4 

Nilai Siswa pada Siklus I 
 

 

NO 

 

NAMA SISWA 

 

NILAI 

 

KKM 

KETUNTASAN 

YA TIDAK 

1 Ahmad Ziyad Rajab 80 75 √  

2 Aisyah Nurul Hikmah 75 75 √  

3 Asyifa Nevella 50 75  √ 

4 Dean Vidi Alvaro 75 75 √  

5 Dzaki Adi Pratama 100 75 √  

6 Faiza Nanda Rafanda 90 75 √  

7 Khanza Shakira 60 75  √ 

8 M. Galih Praditya 50 75  √ 

9 M. Luthfi Rahman 80 75 √  

10 Miftah Fathur Rahman Nst 90 75 √  

11 Miftahul Aulia Candra 80 75 √  

12 Muhammad Hasbi 75 75 √  

13 Nazira 75 75 √  

14 Raffa Putra Rizna 80 75 √  

15 Ulfa Fitri Kamila 80 75 √  

16 Wildan Ibadil Al kiram 80 75 √  

17 Eldy Tri Saputra 60 75  √ 

18 M. Ahza Aprinadyo 100 75 √  

19 Septina Sari 80 75 √  

20 Rafa Avaro Khadafi 60 75  √ 

JUMLAH 1.520 

RATA-RATA 76 

Indikator Penilaian : 

1. Siswa dapat menjelaskan kisah istimewa fathu makkah 

2. Siswa dapat Menyebutkan isi perjanjian Hudaibiyah 

3. Siswa dapat menemukan sikap terpuji dari kisah istimewa fathu makkah 

 

Dari data tersebut di atas yang memenuhi standar KKM (75) dapat diketahui 

bahwa sebanyak 15 siswa dari 20 siswa, dengan nilai rata-rata perolehan pada 

siklus 1 sebesar 76 dan selebihnya 5 siswa belum tuntas dalam proses 

pembelajaran. Dari tabel di atas dapat dibuat rekapitulasi prosentase keberhasilan 

siswa berdasarkan KKM dengan tabel berikut ini : 
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Tabel 4.5 

Rekapitulasi Prosentase (%) Keberhasilan Siswa Berdasarkan KKM 

pada Keadaan Siklus 1 

Jumlah Siswa Persentase Keterangan 

5 24 % Tidak Tuntas 

15 76 % Tuntas 

20 100 %  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai 30 dan 40 

sudah tidak ada, yang mendapat nilai 50-60 berjumlah 5 atau 25%, yang mendapat 

nilai 70-80 berjumlah 11 atau 55%, dan yang mendapat nilai 90-100 berjumlah 4 

atau 20%.  

a. Pengamatan atau Observasi 

Dari pengamatan yang dilakukan oleh kolabolator selama pembelajaran 

berlangsung masih ada siswa yang belum aktif terlibat dalam proses pembelajaran, 

dan masih ada siswa yang nilainya belum mencapai KKM, yaitu 5 siswa atau 25%. 

Dan dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh guru sebagai peneliti dibantu oleh 

kolaborator atau teman sejawat diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Hasil Observasi Siswa Selama Pembelajaran pada Siklus 1 
 

No Aspek yang diobservasi 
Aktivitas siswa 

Ya Tidak 

1 Bertanya pada guru 10 50 % 10 50 % 

2 Menjawab pertanyaan guru 10 50 % 10 50 % 

3 Memberikan pendapat 10 50 % 10 50 % 

4 Memperhatikan guru 10 50 % 10 50 % 

 

Dari data observasi penilaian anak tersebut di atas dapat dilihat bahwa 

terdapat 10 siswa dari 20 siswa atau 50% yang melakukan aktivitas bertanya pada 

guru, menjawab pertanyaan guru, memberikan pendapat dan yang memperhatikan 

guru, sementara 10 siswa lainnya atau 50% tidak melakukan apa-apa atau diam. 
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Tabel 4.7 

Hasil Observasi Guru pada siklus I 
 

No Aspek yang diamati 
Kemunculan 

Ya Tidak 

1 Menyiapakan RPP √  

2 Menyiapkan Metode Direct Intruction √  

3 Siswa diajak berdo`a sebelum belajar √  

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai 

√  

5 Memotivasi siswa √  

6 Penggunaan metode di rec t Intruction  dalam 

proses Pembelajaran 

√  

7 
Menyiapkan materi tentang Kisah istimewa fathu 

makkah terdiri dari paparan melalui power point 

√  

8 
Guru meminta siswa agar membaca materi kisah 

istimewa fathu makkah 

√  

 
Guru memberikan tugas mandiri kepada siswa 

√  

9 Guru melihat hasil kerja siswa dan memberi 

Penjelasan 

√  

10 Guru memberikan  penguatan dan penekanan 

terhadap materi yang dipelajari 

 √ 

11 Memberikan kesempatan siswa bertanya √  

12 Melakukan pengamatan terhadap kegiatan siswa √  

13 Guru dan siswa menyimpulkan materi  yang 

Dipelajari 

√  

14 Penutup atau do`a √  

 

Pada observasi untuk guru untuk di siklus ini sudah ditemukan aktifitas guru 

yang hampir sepenuhnya sesuai dengan skenario pembelajaran, namun tidak 

seluruhnya berhasil dilakukan oleh guru. Aktifitas yang belum dilakukan oleh guru 

memberikan penguatan dan penekanan terhadap materi yang dipelajari, dan 
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menyimpulkan materi pelajaran. Dari sini jelas bahwa masih ada beberapa desain 

pembelajaran yang belum seluruhnya bisa diterapkan. 

Dengan demikian proses pembelajaran pada siklus I bisa dikatakan belum 

memuaskan atau maksimal serta belum sesuai dengan target nilai yang diharapkan. 

Karena itu peneliti berupaya melakukan perbaikan pembelajaran kembali pada siklus 

II untuk lebih meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Refleksi 

Pada tahap awal atau siklus I guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran dengan materi Kisah Istimewa Fathu Makkah sudah menggunakan 

metode Direct Intruction namun hasilnya kurang maksimal, karena : 

1) Menurut Kepala Sekolah : 

a) Waktu yang digunakan belum efektif karena masih ada siswa yang belum 

paham dengan Metode Direct Intruction. 

b) Pada saat pelaksanaan Metode Direct Intruction masih ada siswa yang 

bermain sendiri tidak memperhatikan temannya yang sedang bermain. 

c) Persiapan banyak menyita waktu. 

2) Menurut Peneliti : 

a) Peneliti membutuhkan waktu dan tenaga yang ekstra ketika pembentukan 

kelas dan kelompok. 

b) Masih ada siswa yang kurang memperhatikan ketika guru menjelaskan. 

c) Siswa masih belum bisa memahami metode direct intruction 

Berdasarkan refleksi di atas maka peneliti perlu untuk melanjutkan penelitian 

ini ke siklus II 

3. Deskripsi siklus II 

a. Perencanaan 

Dalam pelaksanaan tindakan terlebih dahulu disiapkan materi K i s a h  

i s t i m e w a  F a t h u  M a k k a h  yang akan disampaikan dengan 

metode Direct Intruction yang perlu disiapkan adalah : 

1) Menyiapkan RPP. 

2) Menyiapkan Bahan Ajar . 

3) Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa. 

4) Menyiapkan format penskoran hasil belajar siswa 
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b. Pelaksanaan 

 Pada tanggal 08 November 2022 telah dilakukan kegiatan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam materi Kisah Istimewa Fathu Makkah di SDN 004 

Bukit Datuk , dengan langkah-langkah pelaksanaan sebagai berikut : 

1) Pendahuluan (berdo`a, guru membuka pelajaran, apersepsi, memotivasi 

siswa dan menjelaskan materi berikutnya) 

2) Menyajikan atau menjelaskan materi K i s a h  I s t i m e w a  F a t h u  M a k k a h . 

3) Menggunakan tahapan penggunaan metode Direct Intruction yaitu: 

a) Menyiapkan materi tentang kisah istimewa Fathu makkah melalui 

power point. 

b) Guru meminta siswa agar memperhatikan penjelasan dari kisah 

istimewa fathu makkah. 

c) Siswa mengerjakan tugas kelompok yang diberikan. 

d) Guru melihat hasil kerja siswa yaitu tentang kuis dan jawabannya. 

e) Siswa membacakan hasil diskusinya 

f) Guru memberikan penguatan terhadap hasil kerja siswa. 

g) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 

materi yang belum dipahami. 

h) Penutup. Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran 

Setelah melaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode d i r e c t  

I n t r u c t i o n  kemudian dilakukan tes hasil belajar siswa dengan tugas kelompok. 

Hasil tes belajar tersebut adalah : 

Tabel 4.8 

Data nilai siswa pada Siklus II 

 

NO NAMA SISWA NILAI KKM 

KETUNTASAN 

YA TIDAK 

1 Ahmad Ziyad Rajab 90 75 √  

2 Aisyah Nurul Hikmah 75 75 √  

3 Asyifa Nevella 75 75 √  

4 Dean Vidi Alvaro 80 75 √  

5 Dzaki Adi Pratama 100 75 √  

6 Faiza Nanda Rafanda 90 75 √  

7 Khanza Shakira 75 75 √  

8 M. Galih Praditya 75 75 √  

9 M. Luthfi Rahman 90 75 √  

10 Miftah Fathur Rahman Nst 90 75 √  
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11 Miftahul Aulia Candra 80 75 √  

12 Muhammad Hasbi 75 75 √  

13 Nazira 80 75 √  

14 Raffa Putra Rizna 80 75 √  

15 Ulfa Fitri Kamila 80 75 √  

16 Wildan Ibadil Al kiram 100 75 √  

17 Eldy Tri Saputra 75 75 √  

18 M. Ahza Aprinadyo 100 75 √  

19 Septina Sari 90 75 √  

20 Rafa Avaro Khadafi 80 75 √  

JUMLAH 1.680 

RATA-RATA 84 

NILAI TERTINGGI 100 

NILAI TERENDAH 75 

 

 Indikator Penilaian : 

1. Siswa dapat menceritakan kisah istimewa fathu makkah 

2. Siswa dapat Menyebutkan makna dari perjanjian hudaibiyah 

3. Siswa dapat Menemukan perilaku terpuji pada kisah istimewa fathu makkah 

 

Dari data tersebut di atas yang memenuhi Standar Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) sebesar 75 dapat diketahui sebanyak 20 siswa, dengan nilai 

rata-rata perolehan pada siklus II ini adalah 84. Dari tabel di atas dapat dibuat 

rekapitulasi persentase keberhasilan siswa berdasarkan KKM dengan tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.9 

Rekapitulasi Persentase (%) Keberhasilan Siswa Berdasarkan KKM 

pada Keadaan Siklus II 

Jumlah siswa Persentase Keterangan 

0 0 % Tidak tuntas 

20 100 % Tuntas 

 

Dari tabel di atas dapa dijelaskan bahwa siswa yang mendapat 30-40 sudah 

tidak ada, yang mendapat nilai 75 berjumlah 6 siswa atau 30%, yang mendapat nilai 

80 berjumlah 6 siswa atau 30%, yang mendapat nilai 90 berjumlah 5 siswa atau 

25%, dan yang mendapat nilai sempurna berjumlah 3 siswa atau 15%.  
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a. Pengamatan atau Observasi 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan kolaborator selama pembelajaran 

berlangsung masih ada siswa yang belum aktif terlibat dalam proses pembelajaran 

tetapi jumlahnya sedikit. Dari hasil pengamatan yang dilakukan guru sebagai 

peneliti dibantu oleh kolaborator diperoleh data aktifitas siswa dan guru sebagai 

bentuk pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode Direct Intruction 

sebagai berikut : 

Tabel 4.10 

Hasil Observasi Siswa Selama Pembelajaran pada Siklus II 
 

N

o 

Aspek yang diobservasi 
Aktifitas siswa 

Ya Tidak 

1 Bertanya pada guru 18 90 % 2 10 % 

2 Menjawabpertanyaan Guru 18 90 % 2 10 % 

3 Memberikan pendapat 18 90 % 2 10 % 

4 Memperhatikan guru 18 90 % 2 10 % 

 

Dari data observasi penilaian anak tersebut di atas dapat dilihat bahwa 

terdapat 18 siswa dari 20 siswa atau 90% yang melakukan aktifitas bertanya, 

menjawab pertanyaan guru, memberikan pendapat dan memperhatikan guru, 

 sementara 2 siswa lainnya atau 10% tidak melakukan apa-apa berdasarkan aspek 

pengamatan. 

Tabel 4.11 

Hasil Observasi Guru pada siklus II 
 

No Aspek yang diamati 
Kemunculan 

Ya Tidak 

1 Menyiapakan RPP √  

2 Menyiapkan Bahan Ajar dan Tugas √  

3 Siswa diajak berdo`a sebelum belajar √  

4 Guru menyampaikan  tujuan  pembelajaran  yang 

ingin dicapai 

√  

5 Memotivasi siswa √  

6 Penggunaan metode Direct Intruction dalam proses 

Pembelajaran 

√  
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7 Guru meminta siswa membentuk kelompok √  

8 Siswa sedang mendiskusikan tugas kelompok dan 

membacakan hasil tugas kelompok 

√  

9 Guru melihat  hasil  kerja  siswa  dan  memberi 

Penjelasan 

√  

10 Guru memberikan penguatan dan penekanan 

Terhadap materi yang dipelajari 

√  

11 Memberikan kesempatan siswa bertanya √  

12 Melakukan pengamatan terhadap kegiatan siswa √  

13 Guru dan siswa menyimpulkan materi yang 

Dipelajari 

√  

14 Penutup atau do`a √  

 

Dari data observasi di atas dapat dijelaskan bahwa pada siklus II ini guru telah 

melakukan seluruh skenario pembelajaran yang berarti bahwa upaya guru dalam 

meningkatkan hasil belajar siwa pada materi kisah istimewa fathu makkah 

menggunakan metode Direct Intruction sukses dan berhasil dengan nilai evaluasi 

pencapaian anak rata-rata 84 Dengan demikian proses pembelajaran pada siklus II 

bisa dikatakan sudah berhasil dan memuaskan serta sudah sesuai dengan nilai yang 

diharapkan. Karena dirasa sudah cukup dan mencapai nilai yang memuaskan sesuai 

dengan yang diharapkan oleh peneliti, maka tidak perlu melakukan perbaikan 

pembelajaran kembali. 

b. Refleksi 

1. Menurut Kepala Sekolah : 

a) Aktifitas siswa dalam pembelajaran sudah berlangsung tertib dan mengalami 

kenaikan yang signifikan dengan menggunakan metode Diruct Intruction 

b) Meningkatnya hasil belajar siswa, baik nilai rata-rata maupun ketuntasan 

belajar siswa. 

2. Menurut Teman : 

Meningkatnya aktifitas siswa dalam pembelajaran yang didukung oleh 

aktifitas guru dalam meningkatkan dan mempertahankan suasana pembelajaran 

melalui penggunaan metode Direct Intruction 
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. 

3. Menurut Peneliti : 

Berdasarkan hasil tersebut, maka tidak perlu diadakan perbaikan pada 

siklus berikutnya karena hasil belajar siswa sudah terkategori berhasil. 

 

B. Pembahasan 

Seperti telah dikemukakan di atas bahwa hasil belajar siswa dari tes hasil 

belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan metode Direct Intruction 

pada materi Fathu Makkah di SDN 004 Bukit Datuk Dumai dari siklus ke siklus 

mengalami peningkatan. Peningkatan ini terlihat melalui tabel di bawah ini : 

Tabel 4.12 

Rekapitulasi Peningkatan Hasil Tes Belajar di SDN 004 Bukit Datuk pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Metode Direct Intruction  pada Pra 

siklus, Siklus I dan Siklus II 

 

No Nama 
Pra 

Siklus 

Siklus 

I 

Siklus 

II 
KKM Ket 

1 Ahmad Ziyad Rajab 70 80 90 75 Tuntas 

2 Aisyah Nurul Hikmah 80 75 75 75 Tuntas 

3 Asyifa Nevella 80 50 75 75 Tuntas 

4 Dean Vidi Alvaro 80 75 80 75 Tuntas 

5 Dzaki Adi Pratama 70 100 100 75 Tuntas 

6 Faiza Nanda Rafanda 70 90 90 75 Tuntas 

7 Khanza Shakira 70 60 75 75 Tuntas 

8 M. Galih Praditya 60 50 75 75 Tuntas 

9 M. Luthfi Rahman 80 80 90 75 Tuntas 

10 Miftah Fathur Rahman Nst 80 90 90 75 Tuntas 

11 Miftahul Aulia Candra 70 80 80 75 Tuntas 

12 Muhammad Hasbi 70 75 75 75 Tuntas 

13 Nazira 80 75 80 75 Tuntas 

14 Raffa Putra Rizna 70 80 80 75 Tuntas 

15 Ulfa Fitri Kamila 80 80 80 75 Tuntas 

16 Wildan Ibadil Al kiram 60 80 100 75 Tuntas 
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17 Eldy Tri Saputra 60 60 75 75 Tuntas 

18 M. Ahza Aprinadyo 80 100 100 75 Tuntas 

19 Septina Sari 60 80 90 75 Tuntas 

20 Rafa Avaro Khadafi 70 60 80 75 Tuntas 

Jumlah 1.440 1.520 1.680  

Nilai Rata-rata 72 76 84 

Nilai Tertinggi 80 100 100 

Nilai Terendah 60 50 75 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari setiap siklus mengalami peningkatan secara 

klasikal maupun individual. Pada pra siklus total nilai hanya 1.440 atau rata-rata 72, 

sementara pada siklus I total nilai 1.520 atau nilai rat-rata 76, sedangkan pada siklus II 

total nilai 1.680 atau nilai rata-ratanya mencapai 84. Selanjutnya peningkatan dapat juga 

dilihat dari nilai ketuntasan siswa baik secara individu atau klasikal yaitu : 

Tabel 4.13 

Data Rekapitulasi Kriteria Ketuntasan Minimal Hasil Belajar di SDN 004 Bukit Datuk 

Dumai pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Kisah Istimewa Fathu 

Makkah pada Pra siklus, Siklus I dan Siklus II 

 

Jumlah Siwa 
Keterangan 

Pra Siklus Siklus I Siklus II 

12 5 - Tidak Tuntas 

8 15 20 Tuntas 

    

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat peningkatan yang 

signifikan atas nilai ketuntasan dari pra siklus, siklus I, siklus II. Pada pra siklus yang 

tuntas sebanyak 8 siswa, pada siklus I yang tuntas sebanyak 15 siswa, pada siklus II sudah 

tuntas semua sebanyak 20 siswa. Kemudian pada prasiklus berjumlah sebanyak 12 siswa 

yang tidak tuntas, siklus I berjumlah sebanyak 5 siswa yang tidak tuntas dan pada siklus II 

sudah tidak ada lagi siswa yang tidak tuntas. 

Berdasarkan data tabel penelitian dari pelaksanaan pra siklus sampai ke siklus II 

terdapat peningkatan nilai dilihat dari nilai rata-rata, dimana pada keadaan pra siklus nilai 

rata-rata berjumlah 72, hasil perbaikan siklus I menjadi 76 dan pada siklus II meningkat 

menjadi 84. 
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Dari beberapa data, tabel dan grafik peningkatan yang diuraikan di atas dengan ini 

maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Diruct Intruction dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi Kisah 

Istimewa Fathu Makkah di SDN 004 Bukit Datuk Dumai Tahun Pelajaran 2023/2024. 

Seiring dengan pembahasan di atas berdasarkan data hasil analisis tes dan banyaknya 

siklus perbaikan dilakukan dalam kegiatan, pembelajaran serta meningkatnya nilai rata-

rata ulangan harian siswa dan persentase ketuntasan siswa dalam belajar, menunjukkan 

bahwa tindakan yang dilakukan oleh guru benar-benar tepat dan dapat mengatasi 

persoalan yang selama ini menjadi persoalan serius di kelas tempat penulis bertugas. Dan 

menurut penulis masalah hasil belajar tidak hanya dialami satu atau dua guru saja tetapi 

juga dialami guru dibanyak sekolah. Oleh karena itu setelah mengetahui persoalan di 

kelas, maka guru harus cepat mencari penyebab dan mencari solusinya. 

Adapun nilai rata-rata hasil belajar siswa dan persentase ketuntasan siswa dalam 

belajar merupakan suatu dampak atau akibat dari penggunakan metode Diruct Intruction 

dalam pembelajaran. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tindakan yang dilakukan 

guru sudah sangat tepat dan harus dipertahankan dan dilatih terus menerus dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil perbaikan pembelajaran yang dilakukan melalui penelitian 

tindakan kelas ( PTK ), dapat disimpulkan bahwa dengan metode Diruct Intruction pada 

materi Kisah Istimewa Fathu Makkah mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat 

meningkat dibuktikan dengan hasil yang diproleh siswa selama kegiatan perbaikan 

pembelajaran yaitu pada pra siklus, kondisi hasil belajar siswa belum memuaskan baru 

terdapat 40% atau 8 orang siswa yang baru tuntas dalam pembelajaran dan sisanya 12 

orang atau sekitar 60% siswa yang belum tuntas. Sehingga dilanjutkan perbaikan-

perbaikan dengan menjelaskan dan menggunakan langkah-langkah pembelajaran dengan 

metode Diruct Intruction. Pada siklus I terdapat peningkatkan hasil belajar siswa yang 

cukup baik, dimana ada 15 orang siswa atau sekitar 75% yang tuntas dalam pembelajaran 

dan sisanya 5 orang siswa atau sekitar 25% siswa yang belum tuntas. Pada siklus II ini, 

hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang sangat signifikan dimana terdapat 20 

orang siswa atau 100% yang tuntas dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 

dengan menggunakan metode Diruct Intruction dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 004 Bukit Datuk Kota Dumai. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil-hasil yang telah dicapai dalam penelitian ini, dapat disampaikan 

sejumlah saran tindak lanjut sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya meningkatkan keaktifan siswa 

dalam kelas, diantaranya adalah : 

a. Menggunakan metode Diruct Intruction. 

b. Menjelaskan Kisah Istimewa Fathu Makkah secara rinci dalam rencana 

pembelajaran. 

c. Melaksanakan Tugas Mandiri  & kelompok. 

d. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat, dan 

siswa lainmenanggapinya. 

e. Guru membimbing dan mengarahkan siswa. 
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2. Bagi Kepala Sekolah 

Agar hasil perbaikan pembelajaran bermanfaat bagi sekolah, maka Kepala 

Sekolah harus lebih mengaktifkan pembelajaran metode Diruct Intruction yang ada di 

sekolah dan mengadakan forum diskusi diantara sesama guru untuk meningkatkan 

semangat belajar siswa. Hal ini untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada pada 

siswa, sehingga siswa selalu termotivasi dalam belajar dan siswa tidak merasa jenuh 

atau bosan mengikuti proses belajar mengajar di sekolah. 
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LAMPIRAN 

 
 

A. INFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : RIO RIDAFTA, S. Pd. I 

Instansi/Sekolah : SDN 004 Bukit Datuk 

Jenjang / Kelas : SD / V Semester 1 

Alokasi Waktu :  3  X 4 Jam Pertemuan   

Tahun Pelajaran : 2022 / 2023 

 

B. KOMPONEN INTI  

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada akhir Fase C, pada elemen Al-Qur’an Hadits peserta didik mampu membaca, menghafal, menulis, dan memahami 
pesan pokok surah-surah pendek dan ayat Al-Qur’an tentang keragaman dengan baik dan benar. Pada elemen akidah, 
peserta didik dapat mengenal Allah melalui asmaulhusna, memahami keniscayaan peritiwa hari akhir,  qadaʾ dan qadr. 
Pada elemen akhlak, peserta didik mengenal dialog antar agama dan kepercayaan dan menyadari peluang dan 
tantangan yang bisa muncul dari keragaman di Indonesia. Peserta didik memahami arti ideologi secara sederhana dan 
pandangan hidup dan memahami pentingnya menjaga kesatuan atas keberagaman. Peserta didik juga memahami 
pentingnya introspeksi diri untuk menjadi pribadi yang lebih baik setiap harinya. Peserta didik memahami pentingnya 
pendapat yang logis, menerima perbedaan pendapat, dan menemukan titik kesamaan (kalimah sawa’) untuk 
mewujudkan persatuan dan kerukunan. Peserta didik memahami peran manusia sebagai khalifah Allah di bumi untuk 
menebarkan kasih sayang dan tidak membuat kerusakan di muka bumi. Pada elemen fikih, peserta didik mampu 
memahami zakat, infak, sedekah dan hadiah, memahami ketentuan haji, halal dan haram serta mempraktikkan puasa 
sunnah. Pada elemen sejarah, peserta didik menghayati ibrah dari kisah Nabi Muhammad saw. di masa separuh akhir 
kerasulannya serta kisah al-khulafa al-rasyidin.  
 

Fase B Berdasarkan Elemen 

Al-Qur’an dan Hadis Peserta didik mampu membaca, menghafal,  menulis, dan memahami pesan pokok 
surahsurah  pendek dan ayat Al-Qur’an tentang keragaman dengan baik dan benar.  
 

Aqidah Peserta didik dapat mengenal Allah melalui asmaulhusna, memahami keniscayaan 
peritiwa hari akhir,  qadaʾ dan qadr.  
 

Akhlak   Peserta didik mengenal dialog antar agama dan kepercayaan dan menyadari 
peluang dan tantangan yang bisa muncul dari keragaman di Indonesia. Peserta 
didik memahami arti ideologi secara sederhana dan pandangan hidup dan 
memahami pentingnya menjaga kesatuan atas keberagaman. Peserta didik juga 
memahami pentingnya introspeksi diri untuk menjadi pribadi yang lebih baik setiap 
harinya. Peserta didik memahami pentingnya pendapat yang logis, menerima 
perbedaan pendapat, dan menemukan titik kesamaan (kalimah sawaʾ) untuk 
mewujudkan persatuan dan kerukunan. Peserta didik memahami peran manusia 
sebagai khalifah Allah di bumi untuk menebarkan kasih sayang dan tidak membuat 
kerusakan di muka bumi.  
 

Fikih Pada elemen fikih, peserta didik mampu memahami zakat, infak, sedekah dan 
hadiah, memahami ketentuan haji, halal dan haram serta mempraktikkan puasa 
sunnah.  
 

Sejarah Peradaban Islam 
 

Pada elemen sejarah, peserta didik menghayati ibrah dari kisah Nabi Muhammad 
saw. di masa separuh akhir kerasulannya serta kisah alkhulafa al-rasyidin.  
 

Tujuan Pembelajaran 1. Meyakini  peristiwa Fathu Makkah dan Haji Wada dengan benar. 
2. Membiasakan perilaku pantang menyerah sebagai bukti implementasi makna 

Fathu Makkah dan Haji Wada dengan benar. 
3. Menjelaskan pengertian peristiwa Fathu Makkah dan Haji Wada dengan benar.  
4. Menjelaskan sebab-sebab terjadinya peristiwa Fathu Makkah dengan benar.  
5. Menentukan perilaku mulia Rasulullah saw. dalam peristiwa Fathu Makkah dan 

Haji Wada dengan tepat.  
6. Menemukan perilaku terpuji dalam peristiwa Fathu Makkah dan Haji Wada 

dengan tepat.  
7. Menghubungkan peristiwa Fathu Makkah dan Haji Wada dengan perilaku terpuji 

sehari-hari dengan benar. 

Profil Pancasila  Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia 

 Berkebhinekaan Global 

 Mandiri 

 Bernalar 



 

 Kritis 

 Kreatif 

Kata kunci Fathu Makkah, Madinah, Perjanjian Hudaibiyah, Haji Wada. Arafah, Kakbah, 
Makkah, Quraisy. 

 

Target Peserta Didik : 

Peserta didik Reguler 
 

Jumlah Siswa :  

30 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok ketika jumlah siswa sedikti atau lebih banyak) 
 

Assesmen :   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 
- Asesmen individu   
- Asesmen kelompok   
 

Jenis Assesmen :   

 Presentasi 

 Produk 

 Tertulis 

 Unjuk Kerja 

 Tertulis 
 

Model Pembelajaran 

 Tatap muka 
 

Ketersediaan Materi : 

 Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi:  
YA/TIDAK 

 Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang sulit memahami konsep:  
YA/TIDAK   
 

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik : 

 Individu 

 Berkelompok (Lebih dari dua orang) 
 

Metode dan Model Pembelajaran : 

Cooperative learning, tanya jawab, student questioner, problem based learning (PBL), diskusi, think pair share, 
namabered haed together (NHT) dan metode lain-lainnya yang tepat sesuai dengan kondisi aktual pembelajaran dan 
karakteristik pesera didik.   
 

Media Pembelajaran 

1. Laptop 
2. Alat bantu audio (speaker) 
3. Proyektor 
4. Jaringan internet 
5. Audio atau video Al-Qur’an 
6. Power point interaktif 
7. Worksheet untuk pembuatan mind mapping/kertas buram/kertas bekas 
8. Video yang relevan dengan peritistiwa Fathu Makkah dan Haji Wada. 
 

Materi Pembelajaran  

Bab 5 Meneladani Perjuangan Rasulullah 

 Kisah istimewa Fathu Makkah 

 Peristiwa Haji Wada 

 Hikmah dalam kisah 
 

Sumber Belajar : 

1. Sumber Utama 

 Buku Pendidikan Agama Islam Kelas 5 Kemdikbud RI tahun 2021. 

 Al-Qur’an dan Terjemah Kementerian Agama RI 

 www.qurano.com 
 

2. Sumber Alternatif 
Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan 

tema yang sedang dibahas. 
 

Persiapan Pembelajaran : 

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 

b. Memastikan kondisi kelas kondusif 

http://www.qurano.com/


 

 

c. Mempersiapkan bahan tayang 

d. Mempersiapkan lembar kerja siswa 
 

Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran : 

1.   Kisah Istimewa Fathu Makkah (1 x 4 JP) 

Tujuan Pembelajaran 

 Menjelaskan pengertian peristiwa Fathu Makkah dengan benar. 

 Menjelaskan sebab-sebab terjadinya peristiwa Fathu Makkah dengan benar. 

 Menemukan nilai-nilai perdamaian yang terkandung dalam peristiwa Fathu Makkah dengan tepat. 

Kegiatan Pembuka 

 Mempersiapkan media/alat peraga/bahan berupa LCD Projector, Speaker aktif, Note book, CD Pembelajaran 
interaktif, Spidol media lain yang akan digunakan saat itu. 

 Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan Al-Qur’an surah/ayat pilihan, memperhatikan 
kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik. 

 Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran, menyampaikan 
cakupan materi, tujuan, dan kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian. 

 Mengkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-masing 

Apersepsi 

 Guru memandu kegiatan awal pembelajaran dengan tadarus Al-Qur’an dan berdoa.  

  Guru dapat melakukan kegiatan apersepsi dengan menghubungkan fakta sejarah nabi melalui dialog dan tanya 
jawab. Kemudian guru menghubungkan dengan kisah perjalanan dakwah Nabi Muhammad saw.  

Pemantik 

Peserta didik diajak menceritakan pengalaman tentang ‘berjanji’ dengan orang tua, teman atau guru. Guru memberikan 
pertanyaan ringan pentingnya janji, menepati janji dan dampaknya. Pernahkan kalian mempunya janji dengan teman? 
Bagaimana pengalaman kalian ketika memiliki janji dengan teman? Bagaimana jika perjanjian itu tidak ditepati?   
 

Kegiatan Inti 

 Guru mengantarkan pembelajaran diawali dengan mengamati gambar (gambar 5.1) sebagai stimulus. Guru dapat 
memberikan stimulus pembelajaran yang berhubungan dengan materi yang akan disajikan.  

 
 Guru dapat pula mengembangkan stimulus pembelajaran dengan mengeksplorasi pengalaman peserta didik.   

 Guru melanjutkan untuk mengamati gambar 5.2. peserta didik diajak merenungi dan berfikir. Pada kegiatan ini 
peserta didik dibantu untuk membuat pernyataan, pendapat, dan pertanyaan terkait dengan gambar. Pendapat 
dapat disampaikan dalam bentuk tulisan sebagaimana rubrik Aktivitasku. Pemanfaatkan ruplik ini lebih fleksibel 
dengan mempertimbankan kondisi aktual.  

Setelah kegiatan di atas, guru melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

 Guru membagi dalam beberapa kelompok. Dalam pembagian kelompok harus memperhatikan dan 
mempertimbangkan karakteristik peserta didik. 

 Guru memberikan tugas untuk membaca dan memahami teks tentang Fathu Makkah. 

 Guru dapat memberikan buku sumber lain yang relevan dan lebih luas tentang makna Fathu Makkah. 

 Selanjutnya guru membuat kelompok belajar yang disesuaikan dengan tema materi. Adapun jumlah peserta didik 
setiap kelompok terdiri dari 3-5 orang tergantung kondisi aktual pembelajaran.  

 Setiap peserta didik dalam grup akan diberikan nomor. 

 Guru memberikan tugas kepada masing-masing kelompok. 

 Kelompok mengerjakan dan mendikusikan jawaban  yang ditugaskan. 

 Guru memanggil salah satu nomor peserta didik dan melaporkan hasil pekerjaannya. 

 Guru meminta tanggapan dari teman-temannya. 

 Guru memilih dan mengembangkan metode yang lebih tepat sesuai karakteristik peserta didik.  
 

Kegiatan Penutup 

• Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan dalam satu pembelajaran.  
• Tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran 
• Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan kepada peserta didik 
• Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan melakukan hening sejenak dan berdoa 
• Guru dan peserta didik bersama-sama mengucapkan hamdalah 

 

2.   Peristiwa Haji Wada (1 x 4 JP) 

Tujuan Pembelajaran 



 

 

 Menjelaskan makna Haji Wada’ dengan benar. 

 Mengungkapkan akhlak Rasulullah saw. sebagai suri teladan dengan benar. 
 

Kegiatan Pembuka 

• Mempersiapkan media/alat peraga/bahan berupa LCD Projector, Speaker aktif, Note book, CD Pembelajaran 
interaktif, Spidol media lain yang akan digunakan saat itu. 

• Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan Al-Qur’an surah/ayat pilihan, memperhatikan 
kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik. 

• Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran, menyampaikan 
cakupan materi, tujuan, dan kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian. 

• Mengkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-masing 
 

Apersepsi 

 Guru memandu kegiatan awal pembelajaran dengan tadarus Al-Qur’an dan berdoa.  

 Guru dapat melakukan kegiatan apersepsi dengan mengungkap kembali peristiwa Fathu Makkah dan rentetan 
peritiwa hingga sampai peristiwa Haji Wada. Juga mengungkap kembali nilai-nilai perjuangan Rasulullah saw. dengan 
tanya jawab.   
 

Pemantik 

Guru menyampaikan ketentuan Allah dengan berdialog. Peserta didik diajak bercerita tentang peristiwa perpisahan 
sesuai  dengan pengalamannya.  
Misalnya melepas kepergian orang yang hendak berangkat haji atau umrah, melepas kepergian saudara yang hendak 
merantau, ke pondok, atau asrama. Guru melontarkan pertaanyaan: Bagaimana sikap kalian tentang peristiwa tersebut? 
Guru kemudian menghubungkan dengan peristiwa Haji Wada.   
 

Kegiatan Inti 

 Guru mengantarkan pembelajaran diawali dengan berbagai aktivitas awal seperti do’a dan bacaan-bacaan lainnya 
yang menjadi program sekolah.  

 Guru juga dapat memberikan stimulus pembelajaran yang berhubungan dengan materi yang akan disajikan 
dengan gambar atau teks pada buku siswa.  

 Guru dapat pula mengembangkan stimulus pembelajaran dengan mengeksplorasi peserta didik berdasarkan 
pengalaman mereka tentang ibadah haji.   

Setelah kegiatan pembelajaran sudah mulai kondusif guru melakukan langkah-langkah sebagai berikut:  

 Guru menyampaikan kepada peserta didik untuk memahami teks tentang Haji Wada. Bacaan dapat bersumber dari 
bukubuku lainnya yang dapat dipertanggungjawabkan. Alternatif  lain menggunakan tayangan video.  

 Guru menyiapkan soal dalam bentuk kartu soal atau kertas potongan kecil atau kertas sejenisnya.  

 Guru menyiapkan kartu soal yang telah dibuat sebagai  media pembelajaran.  

 Guru membagikan kartu soal dan peserta didik mengerjakan soal secara individu.  

 Peserta didik berusaha mencari jawaban mandiri dan didampingi guru untuk membimbing.  

 Setelah semua peserta didik selesai mengerjakan soal guru memberikan petunjuk agar peserta didik membentuk 
kelompok dengan bimbingan guru.  

 Peserta didik saling berpasangan untuk dibagikan soal  dan jawaban.   
Dan seterusnya hingga mendapati 10 soal dan jawaban yang berbeda. 

 Guru memberikan waktu untuk mengumpulkan 10 soal tersebut. 

 Semua peserta didik melaporkan kepada guru hasil yang diperolah dalam berbagi informasi dengan teman-teman.  

 Guru memanggil peserta didik untuk menyampaikan hasilnya. 

 Guru memberikan penguatan dan meluruskan jawabanjawaban yang tidak tepat.  
 

Kegiatan Penutup 

• Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan dalam satu pembelajaran.  
• Tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran 
• Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan kepada peserta didik 
• Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan melakukan hening sejenak dan berdoa 
• Guru dan peserta didik bersama-sama mengucapkan hamdalah 

 

3.   Hikmah dalam Kisah (1 x 4JP) 

Tujuan Pembelajaran 

 Menyebutkan nilai-nilai Islam dalam peristiwa Fathu Makkah dan Haji Wada dengan benar. 

 Menemukan perilaku terpuji dalam Fathu Makkah dan Haji Wada dengan benar. 

 Menghubungkan peristiwa Fathu Makkah dan Haji Wada dengan perilaku terpuji sehari-hari dengan benar.  
 

Kegiatan Pembuka 

• Mempersiapkan media/alat peraga/bahan berupa LCD Projector, Speaker aktif, Note book, CD Pembelajaran 
interaktif, Spidol media lain yang akan digunakan saat itu. 

• Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan Al-Qur’an surah/ayat pilihan, memperhatikan 
kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik. 

• Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran, menyampaikan 
cakupan materi, tujuan, dan kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian. 

• Mengkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-masing 



 

 

Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: 
 Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan 

peserta didik mengenai materi pembelajaran yang 
dapat diberikan kepada peserta didik yang telah 
tuntas mencapai kompetensi dasar (KD). 

 Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, 
sesuai kesepakatan dengan peserta didik.  

 Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik 
yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi 
kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan 
atau pendalaman materi 
 

Remedial 
 Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang 

capaian kompetensi dasarnya (KD) belum tuntas. 
 Guru memberi semangat kepada peserta didik yang 

belum tuntas.  
 Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang 

belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, 
bimbingan perorangan, belajar kelompok, 
pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang 
belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil 
analisis penilaian. 

 

Apersepsi 

 Guru memandu kegiatan awal pembelajaran dengan tadarusAl-Qur’an dan berdoa.  

 Guru dapat melakukan kegiatan apersepsi denganmenghubungkan fakta orang-orang yang pergi haji. Guru 
membantu peserta didik untuk mengungkapkan pernyataansebab sebagian anak-anak memiliki 
keterbatasanmengungkapkan dengan bahasa lisan.    

Pemantik 

Pernahkah kalian memperoleh pujian kearena menepati janji? Ceritakan pengalaman itu, mungkin akan menjadi inspirasi 
untuk teman yang lain. Guru dapat mengolahnya secara faktual sesuai dengan kondisi yang nyata. Seperti mendapatkan 
kepercayaan dari teman, guru, dan orang tua.   
 

Kegiatan Inti 

Guru mengantarkan pembelajaran diawali dengan mencermati kisah-kisah penyejuk hati atau kisah inspiratif lain yang 
dapat menggugah motivasi anak.  
Guru memberikan stimulus pembelajaran dengan berdialog dan tanya jawab. Pada kegiatan ini peserta didik dibantu 
untuk membuat pernyataan, pendapat, dan pertanyaan terkait dengan materi. Untuk aktivitas lebih menarik guru dapat 
melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

 Peserta didik membentuk kelompok  

 Guru mengidentifikasi daya serap peserta didik kemudian  membentuk pasangan yang seimbang agar peserta didik 
yang daya serapnya cepat bisa membantu  

 Setiap kelompok diberi tugas untuk membahas nilai-nilai perjuangan Rasulullah seperti di dalam buku peserta didik: 
menepati janji, kasih sayang, rendah hati, atau sikap terpuji lainnya yang akan diungkap   

 Guru memberikan bimbingan untuk membahas makna, contoh-contoh perilaku, atau kisah yang sesuai.  

 Guru membimbing membuat mind mapping  

 Peserta didik melakukan presentasi  

 Guru mengulang dan menjelaskan kembali agar peserta  didik bisa memahami materi secara utuh.  

 Guru melakukan penguatan dan kesmipulan.  

 Peserta didik dapat mengerjakan tugas mandiri pada rubrik  Aktivitasku   
 

Kegiatan Penutup 

• Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan dalam satu pembelajaran.  
• Tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran 
• Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan kepada peserta didik 
• Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan melakukan hening sejenak dan berdoa 
• Guru dan peserta didik bersama-sama mengucapkan hamdalah 

 

Pelaksanaan Asesmen 

Sikap 
 Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung dan menuliskannya pada jurnal, baik sikap positif dan negatif. 
 Melakukan penilaian antarteman. 
 Mengamati refleksi peserta didik. 

 
Pengetahuan 
 Memberikan tugas tertulis, lisan, dan tes tertulis 

 
Keterampilan 
 Presentasi 
 Proyek 
 Portofolio 

 

Kriteria Penilaian : 

 Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat diskusi kelompok. 

 Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100   
 

1. Penilaian Sikap : 

 

No Uraian SS S RR TS 



 

1 Selalu menepati janji     

2 Memberikan maaf kepada orang 
yang menyakiti 

    

3 Teman adalah saudara     

4 Senang berteman dengan siapa 
saja 

    

5 Menolong teman yang terkena 
musibah 

    

6      

7      

 
Contoh jurnal: 

No Har, Tanggal Nama Siswa Catatan 
Perilaku yang 

diamati 

     

     

     

 
 

2. Penilaian Pengetahuan 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 
3. Penilaian Keterampilan 

a. Keterampilan (produk) 
Membuat Quote perilaku saling berbagi kepada yang membutuhkan. 
Dibuat secara individu pada kertas. 
Contoh: 
RASULULLAH ADALAH IDOLAKKU 
 

 
Contoh rubrik 

No Nama 

Penilaian 

Ketepatan Kerapihan 

3 2 1 3 2 1 

        

        

 
b. Ketrampilan (praktik) 
Menceritakan keteladanan perjuangan Rasulullah saw.  
peserta didik dapat menceritakan peristiwa Fathu Makkah dan Haji Wada. 

No Nama 

Penilaian 

Gaya Bahasa Isi 

3 2 1 3 2 1 



 

 

C. LAMPIRAN 

        

        

 
Refleksi Guru:  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah pemilihan media pembelajaran relevan 
dengan upaya pencapaian tujuan pembelajaran? 

 

2 Apakah model pembelajaran yang digunakan 

mampu mencapai tujuan pembelajaran? 

 

3 Apakah kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
dapat mengembangkan kompetensi sikap spiritual 
peserta didik? 

 

4 Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak keluar 
dari norma-norma? 

 

5 Apakah pelaksanan pembelajaran dapat 
memberikan semangat kepada peserta didik untuk 
lebih antusias dalam pembelajaran selanjutnya? 

 

 
 

Refleksi Peserta Didik: 

 

Lembar Kerja : 

 



 

 

 
Bahan Bacaan Peserta Didik : 

 Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SD Kelas V 

 Al quran dan terjemahannya  

Glosarium 
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KEGIATAN INTI  
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MATERI 
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Hasil Observasi Siswa Selama Pembelajaran pada Siklus 1 

 

No Aspek yang diobservasi Aktivitas siswa 

Ya Tidak 

1 Bertanya pada guru 10 50 % 10 50 % 

2 Menjawab pertanyaan guru 10 50 % 10 50 % 

3 Memberikan pendapat 10 50 % 10 50 % 

4 Memperhatikan guru 10 50 % 10 50 % 

 

Hasil Observasi Guru pada siklus I 

 

No Aspek yang diamati Kemunculan 

Ya Tidak 

1 Menyiapakan RPP √  

2 Menyiapkan Metode Direct Intruction √  

3 Siswa diajak berdo`a sebelum belajar √  

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai 

√  

5 Memotivasi siswa √  

6 Penggunaan metode direct Intruction  dalam proses 

Pembelajaran 

√  

7 Menyiapkan materi tentang Kisah istimewa fathu 

makkah terdiri dari paparan melalui power point 

√  

8 Guru meminta siswa agar membaca materi kisah 

istimewa fathu makkah 

√  

 Guru memberikan tugas mandiri kepada siswa √  

9 Guru melihat hasil kerja siswa dan memberi 

Penjelasan 

√  

10 Guru memberikan  penguatan dan penekanan 

terhadap materi yang dipelajari 

 √ 

11 Memberikan kesempatan siswa bertanya √  

12 Melakukan pengamatan terhadap kegiatan siswa √  



 

13 Guru dan siswa menyimpulkan materi  yang 

Dipelajari 

√  

14 Penutup atau do`a √  



 

 

 

DOKUMENTSI PENELITIAN SIKLUS  
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Hasil Observasi Siswa Selama Pembelajaran pada Siklus II 
 

N

o 

Aspek yang diobservasi 
Aktifitas siswa 

Ya Tidak 

1 Bertanya pada guru 18 90 % 2 10 % 

2 Menjawabpertanyaan Guru 18 90 % 2 10 % 

3 Memberikan pendapat 18 90 % 2 10 % 

4 Memperhatikan guru 18 90 % 2 10 % 

Hasil Observasi Guru pada siklus II 
 

No Aspek yang diamati 
Kemunculan 

Ya Tidak 

1 Menyiapakan RPP √  

2 Menyiapkan Bahan Ajar dan Tugas √  

3 Siswa diajak berdo`a sebelum belajar √  

4 Guru menyampaikan  tujuan  pembelajaran  yang 

ingin dicapai 

√  

5 Memotivasi siswa √  

6 Penggunaan metode Direct Intruction dalam proses 

Pembelajaran 

√  

7 Guru meminta siswa membentuk kelompok √  

8 Siswa sedang mendiskusikan tugas kelompok dan 

membacakan hasil tugas kelompok 

√  

9 Guru melihat  hasil  kerja  siswa  dan  memberi 

Penjelasan 

√  

10 Guru memberikan penguatan dan penekanan 

Terhadap materi yang dipelajari 

√  

11 Memberikan kesempatan siswa bertanya √  

12 Melakukan pengamatan terhadap kegiatan siswa √  

13 Guru dan siswa menyimpulkan materi yang 

Dipelajari 

√  

14 Penutup atau do`a √  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


